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Angka Penting

o Inflasi umum
0,28% (mtm); 2,18% (ytd)

o Inflasi inti
0,41% (mtm)

e Deflasi harga yang diatur
pemerintah
0,68% (mtm)

o Inflasi barang bergejolak
0,90% (mtm)
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Pada bulan Juli 2018, inflasi tercatat sebesar 0,28% (mtm) atau 2,18% (ytd). Inflasi bulan ini
lebih rendah dibandingkan bulan Juni 2018, sesuai dengan prediksi LPEM FEB Ul pada analisis
sebelumnya. Dibandingkan dengan bulan Juli tahun 2017, di mana inflasi tercatat 0,22% (mtm),
inflasi bulan Juli 2018 lebih tinggi. Dilihat dari kelompok pengeluarannya, inflasi bulan Juli 2018
disebabkan oleh inflasi pada seluruh kelompok pengeluaran kecuali kelompok transport,
komunikasi, dan jasa keuangan. Inflasi tertinggi tercatat pada kelompok bahan makanan sebesar
0,86% (mtm) disusul oleh kelompok Pendidikan, rekreasi, dan olahraga sebesar 0,83% (mtm).
Inflasi kelompok bahan makanan disebabkan oleh terutama kenaikan harga telur ayam ras dan
daging ayam ras. Inflasi kelompok Pendidikan, rekreasi, dan olahraga disebabkan oleh
peningkatan pengeluaran pendidikan pada bulan Juli 2018, awal periode belajar, seperti yang
telah dijelaskan pada analisis sebelumnya. Kelompok transportasi, komunikasi, dan jasa
keuangan mengalami deflasi karena normalisasi tarif angkutan udara dan angkutan antar kota
setelah periode Lebaran selesai.

Tabel 1: Inflasi (% mtm)

Mar @ Apr Mei Jun Jul

U m u m (Headline
( ) 020 0,10 0,21 0,59 0,28

1. Bahan Makanan 0,14 | -0,26 0,21 0,88 0,86
2. Makanan Jadi, Minuman, Rokok, dan Tembakau @ 0,26 = 0,24 0,31 | 0,40 0,45
3. Perumahan, Air, Listrik, Gas, dan Bahan bakar 0,06 0,16 | 0,19 @ 0,13 0,16
4. Sandang 036 029 033 036 0,29
5. Kesehatan 0,37 0,22 | 0,21 | 0,27 | 0,27
6. Pendidikan, Rekreasi, dan Olahraga 0,07 0,04 009 | 007 083
7. Transportasi, Komunikasi, dan Jasa Keuangan 0,28 0,19 0,18 1,50 | -0,65

Sumber: Berita Resmi Statistik, BPS

Dari enam komoditas utama pembentuk inflasi, dua diantaranya mengalami kenaikan harga,
yaitu telur ayam ras dan daging ayam ras. Tiga komoditas lain, yaitu bawang merah, cabai merah,
dan ikan segar mengalami penurunan harga. Efek kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM)
nonsubsidi yang ditetapkan tanggal 1 Juli 2018 masih lebih rendah dibandingkan efek penurunan
harga tarif angkatan udara dan tarif angkutan antar kota sehingga kelompok transportasi,
komunikasi, dan jasa keuangan mengalami deflasi pada bulan Juli 2018.

Dilihat dari komponennya, inflasi bulan Juli 2018 disebabkan oleh inflasi pada komponen inti dan
komponen bergejolak masing-masing sebesar 0,41% (mtm) dan 0,90% (mtm). Inflasi komponen
inti pada bulan Juli 2018 lebih tinggi dibandingkan inflasi komponen yang sama pada bulan
sebelumnya. Hal ini didorong oleh peningkatan pengeluaran pendidikan pada tahun ajaran baru
di bulan Juli 2018. Inflasi komponen bergejolak didorong oleh kenaikan harga telur ayam ras dan
daging ayam ras sepanjang bulan Juli 2018. Di sisi lain, komponen harga diatur pemerintah
mengalami deflasi sebesar 0,68% (mtm). Hal ini disebabkan oleh penurunan harga pada tarif
angkutan udara dan tarif angkutan dalam kota.

Meskipun dengan tren inflasi yang rendah di bulan Agustus dalam tiga tahun terakhir, adanya
hari raya Idhul Adha yang bergeser ke bulan ini akan menahan harga untuk turun lebih jauh lagi.
Dengan demikian, LPEM FEB Ul memprediksikan inflasi bulan Agustus 2018 akan rendah atau
bahkan sedikit meningkat dari bulan Juli. Dengan sisa tahun 2018 selama 5 bulan terakhir dan
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Angka Penting mempertimbangkan tekanan inflasi pada periode akhir tahun, LPEM FEB Ul memperkirakan
e Inflasi umum inflasi tahun 2018 akan berada pada kisaran 3,5% (yoy), sesuai dengan target Bank Indonesia.
0,28% (mtm); 2,18% (ytd)
* Inflasiinti Grafik 1: Inflasi (% mtm)
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